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" - Suatu survei ekonomi dunia dewasa ini harus menimbulkan kesan pad
orang optimis:yang tak tersembuhkan sekalipun bahwa sistem ekonomi duni
sekarang ini pada dasarnya salah. Sejak beberapa waktu ini ekonomi duni

_diganggu oleh suatu krisis dalam proporsi yang belum pernah kita jumpai:da
semakin parah. Sementara krisis ini menimpa semua negara, kaya dan'miskin
Utara maupun  Selatan, dampak yang sangat melemahkan dlrasakan ole
negara«negara berkembang : j

_Produksi dunia menurun 1,2% pada tahun 1981 dan menurun lagi pada.
tahun 1982. Bkonomi negara-negara maju mengalami pertumbuhan lamban
inflasi yang persisten dan pengangguran yang rata-rata melebihi 10% da;
angkatan kerja, tingkat paling tinggi sejak Depresi Besar. Perdagangan dunia
mengalami stagnasi dua tahun terakhir berturut-turut dan stagnasi ini menjadi.
lebih parah akibat’ proteksionisme defensif dan kebijaksanaan-kebijaksanaa
moneter ketat yang dilaksanakan negara-negara maju yang besar ‘dal
rangka usaha ‘menekan inflasi: Sistem moneter dan keuangan dunia lepas
Bretton Woods terus rierana dan bercirikan fluktuasi tak menentu dalam nilai
tukar, ketergantungan terlalu besar pada beberapa mata uang cadangan kunca_.
dan klm bahaya knsm likUIdltaS mternasmnal :
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* " Kalau kami memberikan gambaran suram ini mengenai ekonormi duni;
bukanlah maksud kami untuk mengajukan sederetan keluhan negara-negaj
berkembang. Juga bukanleh maksud kami menyalahkan suatu negara
kelompok negara tertentu. Tetapi adalah’ beralasan ‘untuk: menyimpul
bahwa kekacauan dalam ekonomi dunia sekarang ini disebabkan oleh fakto
faktor yang tidak semata-mata siklis atau sementara sifatnya. Sebaliknya; k.
- kacauvan ity mengungkapkan suatukrisis yang lebih fundamental dalam sister
~-ekonomi ‘internasional -itu sendiri-dan 'suatu ketimparigan struktural dal
bé'rfu:ngjsiny:aﬁ"_lembagaulemba_ga" dan mekanisme-mekanismenya. - Akibatny
ialah ketidakadilan yang inheren dalam hubungan antara negara-negara maj
dan berkembang. Oleh sebab itu penyelesaiannya tidak boleh dicari dala
tindakan-tindakan tambal-sulam untuk ‘bantuan jangka pendek. Konse
konsep dan struktur-struktur yang baru dan berpandangan jauh akan diperlu
kan seperti juga *’aturan-aturan permainan’’ baru dalam kerja sama ekonom
B \NR7ZETAT. i e

" Terlepas dari retorika, inilah esensi seriian untuk suatu Tata Ekonomi In
ternasional Baru: suatu tata yang lebih demokraiis yang lebih mampu me__ri
jamin keadilan sosial yang lebih besar, efisiensi dan viabilitas (kemampuai
hidup) bagi pengembangan ekonomi global, dan khususnya bagi akseléras
pembangunan negara-negara berkembang. Tata Ekonomi Internasional Bar
bukanlah siatu seruan untuk-pembagian kembali pendapatan dan kekayaar
secara besar-besaran dari-negara«negara maju kepada negara-negara berkcf_n_'
bang, seperti sering digambarkan secara mencela. Dalam suatu dunia yang se
makin saling bergantung di mana masalah-masalah ekonomi utama dan pe:
mecahannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi secara yang semakin
kompleks dan intens, nasib ekonomi dan stabilitas politik kedua kelompok
negara itu semakin berpautan. Suatu perbaikan dalam ekonomi negara-negars
maju sungguh-sungguh akan menciptakan prospek pertumbuhan yang lebih
baik untuk negara-negara berkembang. Tetapi sebaliknya, kemajuan “di
negara-negara berkembang pasti akan ikut menyegarkan ekonomi negara-
negara maju yang macet. Oleh sebab itu kita tidak boleh mempertaharikan.:
nosi-nosi iama dan. tanggapan-tanggapan stereotip, melainkan kita. harus
menggalang kemampuan kolektif kita dan kemauan politik vang diperlukan
untuk menangani tantangan-tantangan dan implikasi-implikasi interdepen-
densi global atas dasar kepentingan dan keuntungan bersama. z

" Bahkan kalau ramalan-ramalan optimistis sekarang ini mengenai per:
baikan ekonomi pada tahun 1983 tepat, hanyalah realistis untuk berasumsi -
- bahwa laju-lajupertumbuhan di negara-negara OECD akan tetap sangat re
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: Tet'afji_‘p_ada.'tahap pertama ini harus dilakukan usaha-usaha paralel oleh.su;
.- kelompok kerja konperensi-untuk memperluas Perundingan Global agg
lipuii; pada tabap kedua, lain-lain soal, khususnya soal-soal yang menyang}
struktur-sistem ekonomi internasional dan lembaga-lembaganya. Jadi,
persetujuan mengenai agenda dan prosedur, atau bahkan suatu resolusi va
- membuka jalan, lebih dahuiu tidak dijadikan kondm untuk memulai Per‘

dmgan Global.. :

Bersama 1tu, Konperen51 Puncak 1tu ]uga mengakux bahwa dxpe
__suatu tindakan mendesak untuk:mewujudkan pemulihan dini dalam ek
global, dengan tekanan khusus atas reaktivasi proses pembangunan di n
negara berkembang. Tindakan semacam itu harus segera dilakukan, bahk
sementara - dilakukan usaha untuk memulai Perundingan Global, S
dengan itu, KTT setuju untuk mengusulkan dimuiamya perundingan
diterima dan dilaksanakannya suatn program tindakan-tindakan segéra:
bxdang-bzdang yang sangal penting bagli negara-negara berkembang,
kenangan, perdagangan, komedltznkomodxt: primer, energi, pangan dan per:
tanian. -

Daiam Del-;iara51 Ekonoml KTT usu!-usul spesxﬁk yang akan dlmasu'
- dalam program tindakan-tindakan segera ini dirumuskan. Di antaranya. ya
paling jauh jangkauannya adalah diadakannya Konperensi Internasm
mengenai Uang dan Pembiayan Pembangunan, dengan partisipasi unive
- Konperensi ini ‘hendaknya bertujuan untuk secara lebih efektif :memenuh
kebutuhan-kebutuhan pembangunan dan pembiayaan lain ekonomi in
sional dan perlunya penyesuaian-penyesuaian struktural yang berorientasi per
tumbuhan. Secara itu pembaharuan sistem moneter dan pembiayaan interna
sional yang tidak adil dan usang sekarang ini yang lama ditunda dapat dil:
sanakan: KTT.lebih lanjut menyatakan tekadnya untuk memper;uangka
Program tindakan-tindakan segera ini dengan segala tenaga pada konperenst
konperensi mendatang dalam rangka sistem PBB, khususnya pada UNCT' \

Vi yang diadakan di Beograd pada bulan Juni ini.

Sungguh-sungguh diharapkan bahwa usul-usul KTT New Delhi ini, ya
telah didukung cleh Pertemuan Tingkat Menteri Kelompok 77 di Buenos Al
tiga minggu yang lalu dan yang sekali lagi menunjukkan pendekatar
konsiruktif dan pragmatis negara-negara berkembang, akan mendapatkan-
tanggapan positif dari negara-negara maju. Kesempatan pertama untuk:me
lakukannya adalah pada KTT Williamsburg Ketujuh negara industri bes
Megara-negara berkembang Selatan sudah barang tentu mengharapkan tanda' :
tanda suatu sikap yang lebih akomodatif di pihak (itara, Kami percaya
bahwa kegagalan uniuk menggunakan kesempatan di Williamsburg ini.ak
meninegkatkan suasana frustrasi dan kesetiran voane sernakin besar sekaran







- 'pertumbuhar: AS“AN

i sed;aan eknologl menmgkatnya kemampuan teknologi da}am negen cla

Pembxayaa _dan akses ke pasaran uang menjada sangat penung 1
_ ASEAN Pemblayaaﬂ yang: memada1 adalahiesensial untuk mempermuda
: dustnahsas' _epat dan’ perdagangan mtemasmnal skaia besar Slngapura tel
_menjadi- ai p'usat ‘keuangan yang: semakm pentmg untuk seiuruh_ka_ _
- Asia-Pasifi -6__:butuhan menjamin’ arus keuangan yang: memadai secara
‘berlanjui danlebih: dapat dlramalkan adalah sangat pentmg bag1 berlan}u

Dengan tmgkat iaba vang: paimg tmggl dan investasi dl dunla AS
merupakan suatu kesempatan yang unik - bagi investorasing.. Laporann'y
* sini‘bicara untuk dirinya:sendiri.’ Invesiasi langsung ‘Amerika Serikat:d
wasan: pada'akhir 1981 lebih dari 1US$5 milyar dan meningkat 10%-15%
‘tahun.-Amerika Serikat adalah investor asing terbesar di Pilipina,” Malay
dan Smgapura ‘dan terbesar kedua setelah.Jepang di Indonesia dan M )
thai. i

~Mengingat taruhan‘berat ASEAN dalam masing-masing bidang yang
ini, tidaklah ‘meng’herankan bahwa negara-négara -ASEAN telah menga
bagian yang ‘aktif dan sangat menyoiok dalam perundangan-perundmg
‘{Jtara-SeIatan sejak permu]aan ' ¥ :

Perrama, karena konsentrasmya pada komodxt:»komodm dan keduduk
dominannya dalam perdagangan ‘komoditi, ASEAN selalu mendukung :
nuhnya:sernan akan pengaturan-pengaturan stabilisasi hargd yang meng
tungkan serta adil dan pendapatan. Dengan demikian negara—neg‘ara ASE!
di barisan depan dalam perundingan-perundingan mengenai Dana Bersa'
dan ratifikasinya. Mereka juga di garis depan usaha-usaha untuk memp,
karsai dan ‘melaksanakan Program Komoditi Terpadu UNCTAD, term
diadakannya Persetujuan-persetujuan’ Komoditi Internasional Baru- ﬁﬁtu
masing-masing komeodiii. Dari sepuluh komoditi inti Program Komoditi T
padu, hampir semuanya penting bagi ASEAN, Dewasa ini perhatian ASEA
ditujukan pada bidang perundingan berikutnya, yaitu dibentuknya kerangka
kerangka keria sama barw dengan maksud untuk meningkatkan partzsap
negara-negara berkembang dalam pemrosesan, pemasaran dan pengangkuta
komoditi-komoditi mereka. Jatuhnya harga komoditi baru-baru ini mem;
nyai-dampak yang sangat berat atas ekonomi ASEAN dan jelaslah bah
hubungan ekonomi internasional .sekarang ini terus- beroperas; secara: ya
merigikan ekonom1 negara-negara berkembang: - :







tldak dapat dilihat sebagaa dan dibatasi pada interaksi ekonomi-ekonom
sional, Kini adalah ekonomi-ekonomi nasional yang dapat dilihat sebagai
pertuasan suatu s;stem terpadu global, yang mempunya: loglka dan dmam
nya sendm

Itulah sebabnya mengapa negara-negara ASEAN bahkan dengan kem
puan dan tekad mereka yang telah terbukti untuk maju terus dalam keadaan
yang tidak menguntungkan, mempunyai suaty taruhan vital dalam dan h
menyumbang secara akiif pada penyelesaian soai-scal Utara-Selatan deng
maksud untuk mengamankan lingkungan global yang menunjang kemaj
berlamutnya

Kami ingin menckankan, bahwa sekalipun ASEAN selalu bersuara:d
tegas dalam dukungannya untuk Tata Ekonomi Internasional Baru,. pe'
katannya selalu rasional. Kam1 tidak mencari suatu hasil zero-sum. da]am
perundmﬂan perundmgan Utara- Selatan tetapi suatu tata ekonomi . gi_
yang sama-sama mengunrungkan semua negara, Sekalipun posisi kami t
dapat dxpxsahkan dari sikap Kelompok 77, kami percaya bahwa berk
kuatan khusus, tradisi dan temperamen kami dapat dan harus memain
suatu peranan yang substansial, konstrukt:f dan melunakkan, baik dalam
kelompok ‘kami sendiri’ maupun terhadap. negara-negara Utara. Kami be
kad untuk terus memainkan peranan itu, demi Kepentingan kami sendiri ma
pun, mudah mudahan, demi stabilitas, keamanan dan kemajuan kawasa
duma yang leblh besar.






